BA B II

GADAI MENURUT HUKUM ISLAM

A. PENGERTIAN GADAI.

Kata gadai menurut bahasa adalah : pinjam memin-
Jam uang dengan menyerahkan barang dan dengan batas wak
tunya tidak ditebus maka barang itu menjadi hak orang
yang memberi pinjaman. ( WJS. Poerwadarminta,1989, hal
266 ).

Sedangkan gadai menurut hukum Islam adalah :" -
" C’A_f“ " berasal dari kata kerja dasa&r b,‘g) yang mem- -
punyai arti tetap damn juga dinamaifh;zJﬁgpyang me mpunya
i arti menahan sesuatu. Bahwa L)‘r,,terarti menahan,se
dangkan menahan itu mengharuskan tetapnya sesuatu disu-
atu tempat dan tidak terpisah. ( Figh Swnmah, jilid XII
s 139 ). -

Yang dimaksud "Rahn" adalah

& o 3, ot £ s Lar 105
Ay ply Cdy o, Cra iy )is e (gsen

"Rahn ( penggadaian ) adalah syah dengan adanya ijab
dan kabul misalnya “Saya menggadaikan" dab "Saya me
nerima gadai'"., Rahn yaitu menjadikan barang yang bo
leh dijual sebagai kepercayaan utang dimana akan dI
bayar dari padanya jika‘terpaksa tidak bisa meluna-
si utangnyav.

( Fathul Muin, juz 2 : 215 ).
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Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesim
pulan bahwa gadai adalah menjadikan s@atu benda yang
berupa harta dan ada harganya sebagai jaminan utang dan
akan dijadikan pembayaran utangnya, jika utang itu ti -‘
dak dapat dibayar.

DASAR HUKUM GADAT.

Apabila direnungkan, hikmah adanya gadai itu be-
sar sekali. Penerima gadai menjadi sebab hilangnya kesu
lltan yang dihadapi oleh si penggadai. Banyak orang -
yang membutubkan sesuatu untuk memenuhi keperluan - ke
perluan manusia yang bersifat mendesak, sedangkan kebu-
tuhan manusia itu banyak ragamnya, mungkin mencari u -
tang kepada orang lain agak sulit kecuali orang yang me
ngutangkan menerima jaminan:barang yang dijadikan seba-
gai tanggungan utang itu. Oleh karena itu gadai memper-
mudah seseorang untuk mencari utang dan dapat teratasis.
nya kesulitan itu,

Oleh karema ilu maka sudah selayakoya gadai di
syariatkan oleh Islam,

| Adapun dasar hukumnya, berdasarkan Al-Qur'an, ;
As - Sunnah dan Ijma.

Daiil Al Qur'an disebutkan :

,4.,),,, o 5SS Iy foride Sy,

41»‘_3.‘.'..!_, ‘L"L'u‘ "6J':J,bu(94~w‘ oL

(var 8,541y )
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"Jika kamu dalam perjalanan ( dan bermuamalah ti
dak secara tunai ),sedangkan kamu tidak mempero
leh seorang pencatat,maka hendaklah ada barang-
tanggungan yang dipegang ( oleh yang mengutang-
kan ). Akan tetapi jika sebagian kamu mempunyai
sebaglan yang lain, maka hendaklah yang diper -

cayai itu menunaikan amanat ( utang ) nya dan -
hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya".

( Q.S. : 2 : 283).

Dalam hal ini Islam menganjurkan pada umatnya su
paya saling tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa.Se

bagaimana Firman Allah dalam Surat Al * Maidah ayat: 2:

f*’%&fju Xy ‘S):’:JJJ"&' JL}J
a5 Aty ALl 55 . u;.x__d‘
¢ oAy ol

"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan )

~kebajikan dan tagwa dan jangan tolong menolong da
lam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat besar-
siksaan Nya".
{ Q:S. 25 ¢ 2 )i
Selain itu ada ayat lain yang menerangkan bahwa-
dalam hidup bermasyarakat hendaklah ditegakkan nilai -
nilai keadilan dan dihindarkan penindasan, sebagaimana-

Pirman Allah dalam surat Al - Bagarah ayat 188 :

Lo '35 5 ol o Sl by,
(';}?h—_—fﬁfL'L)ﬂ\.aiij[,-h‘ ‘,~t¢1J9q9¥EJL~J‘AE;=1;-!_,
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Cran oJJ-;”) O s a

i "Janganlah sebagian kalian memakan harta sebagi-
an yang lain diantara kalian dengan jalan yang
batil dan ( janganlah ) kamu membawa ( urusan )
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat mema-
kan sebagian dari pada harta benda orang lain =-
itu dengan jalan ( berbuat ) dosa, padahal kali

an mengetanul"
( Q.S. :2 : 188 ).
Oleh karena itu sudah selayaknya kita mentaati -
segala yang diperintahkan-Nya dar menjauhi segala yang

di larang -Nya.

pLA ;&«r@'ﬁ*%ft Yl et
H G2\ P o 5, ‘-’J'(—'"" o) S

> o=

"Hai orang - orang yang beriman, janganlah kali-
an saling memakan harta sesamamu dengan jalaan -
batil, kecuali dengan jalan perdagangan yang sa
ling merelakan",

(Q.S. : 4 : 29 ).

Hal ini dapat ditegaskan pula dalam hadits Nabi
Muhammad saw. yang berasal dari Aisyah ra. istri Nabi
Mubhammad saw., disebutkan bahwa Nabi saw. pernah membeli
makanan dari seorang Yahudi dengan harta yang diutang -
sebagai tanggungan atas utangnya itu Nabi menyerahkan %

baju besinya.
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| ab) -,
Llak gﬁéﬂ&aw&w 441 ) 9, S y!
(ool ole) ds)sdim,ys
"Rasulullah saw, pernah membeli makanan da#i orang-
Yahudi dan beliau menggadaikan kepadanya baju besi
‘beliau". ( H.R. Bukhari ).
( Pigh Sunnah ; XII : 14Q l

Dan hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

Ay, J6 - S5 e Ao, 5 0,8 s
*Lré"é”‘f‘%.)\g—ﬁ{k*-w“ O B O -
W e, S0l Cue a5 s g
(N S S SR T L e

SRV L PR SRS LU, e, s,

Cassnt oYy,) ol b2
®"Barang siapa melonggarkan kesempitan seorang muslim
di dunia, maka Allah akan melonggarkan kesempitan -
nya di hari kiamat,dan barang siapg memberi kelong-
Baran kepada orang yang menjalani kesukaran untuk
membayar utangnya, allah .akan memberi kelonggaran

kepadanya di dunia dan diakhirat dan barang siapa

yang melindungi seorang muslim maka Allah akan me -
lindunginya diakhirat. Allah selalu menolong hamba-
nya, selama hamba tersebut mau menolong saudaranya®,

( H.R.Abu Dawud juz II : 584 ).
Serta hadits lain yang diriwayatkan Zbnu Ma jah yang menga-

takan bahwa jiwa Seéseorang tergantung kepada utangnya.
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- . -
dis pow oo v Lllan oay I 0
(:\.1 ot Y 2 d;?\ﬂbcc‘ éjh*“:><;*-f’la~éﬁ‘01;;)
"Jiwa seorang muslim tergantung kepada utangnya -~
-hingga utang itu dilunasiv,.
( Ibnu Majah : 3 ; 806 ).

Sedangkan memberikan utang adalah sunnah dan bi-
Sa menjadi wajib, seperti mengutangi orang yang terlan-
tar atau yang sangat berhajat. Hal ini merupakan perbu-
atan yang bésar faedahnya terhadap masyarakat, terutama
bagi seseorang yang memerlukan pertolongan.

Ijma' para Fuqaha' terhadap kebolehan gadai. Se-
dangkan menurut Akhmad Azhar Basyir,MA : bahwa perjanji
an gadai yang diajarkan dalam Al Qur'an dan dipraktek -
kan Nabi saw. itu dalam pengembangan berikutnya dilaku-
kan para Fugaha' dengan jalam ijtihad misalnya : ten -
tang boleh tidaknya siapa yang memikul biaya pemelihara
an barang gadai selama ditangam murtahin ( orang‘ yang
memberikan utang ).

( Akhmad Azhar Basyir, MA. : 51 ).

Apabila diperhatikan hal tersebut diatas barang
yang dijadikan tanggungan adalah untuk mengetahui dan
menegakkan kepercayaan dalam utang piutang, dengan pe -

ngertian bahwa kreditur kurang percaya kepada debitur.
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Dan juga manusia itu kebanyakan kurang amanah;
maka jaminan atau barang tanggungan itu sangat penting
artinya disamping hal itu memang diperbolehkan dalam
islam, sebagaimana yang tertera dalam Al- Qur'an mau-
pun hadits, juga ijma' Ulama' yang sebagaimana telah

disebutkan diatas.

RUKUN DAN SYARAT GADAI,

Dalam Al- Qur'an dan Hadits Nabi tersebut jelas
lah bahwa gadai itu diperbolehkén..Namun kebolehan itu
dengan sendirinya harus memenuhi rukun - rukun dan sya-
rat - syarat sahnya menurut hukum islam. adapun rukun -
rukun dan syarat - syarat sahnya adalah sebagai beri-

kut

Rukun gadai adalah .

1. Orang yang menyerahkan barang gadai di sebut YRa-

hin «,

2. Orang yang menerima atau menahan barang gadai dise -

but « Murtahin ®,

5. Barang gadai disebut " Marhun ",

4. Sighot akad ( ijab gabul ).

( Ahmad azhar Basyir Ma : 50 ).
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Dari tiap - tiap unsur atau rukun tersebut ha-

rus memenuhi beberapa syarat

a. Syarat - syarat orang yang berutang dan orang yang

menerima utang ( Rahin dan Murtahin ).

Perjanjian gadai dipandang syah jika para -~
subyeknya memenuhi syarat, cakap melakukan tindakan

hukum dalam hal tukar menukar benda, orang yang di-
pandang cakap melakukan tukar menukar benda apabila
berakal sehat dan Mumayyiz ( mencapai umur tujuh -
tahun ) orang yang ditaruh dibawah pengampuan de -
ngan alasan amat dungu ( ghaflah ) atau  pemboros
( safah ) hukumnya seperti mumayyiz.
Tetapi tindakan - tindakan hukum sébelum mencapai u-
mur baligh ( lima belas tahun ) diperlukan izin
walinya, Lagl yang ditarun dibawal pengampunan me-
ngizinkan, perjanjian gadai dapat dilangsungkan bi-
la wali atau pengampu tidak mengizinkan maka perjaé
jian batal.'

Kematian salah satu pihak, rahin atau murta -

’

hin bahkan juga kematian mereka berdua, tidak ber-
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pengaruh terhadap perjanjian gadai. Perjanjian gadai
tetap berlaku sampai batas waktu Yang telah ditentu-
kan. Sepeninggal pihak - pihak yang bersangkutan, di

lanjutkan oleh ahli waris yang bersangkutan, _
=

( Ahmad Azbar Basyir Ma : 52 ).

Syarat - syarat barang gadai ( Marhun ).

Untuk sahnya perjanjian gadai, marhun harus
memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Merupakan benda bernil@i menurut ketentuan hukum
Syarat' ,
2. Sudah wujud pada waktu perjanjian terjadi.

5. Mungkin diserahkan seketika kepada murtahin.

Mengenai utang disyaratkan benar - bemar te-
lah menjadi tanggungan rahin yaitu benar - benar te-
iah di ferima oleh rahin atau wakilnya atau Sekurang
kurangnya telah dijanjikan akan diserahkan oleh mur-

tahin.

Yang dimaksud dengan benda bernilai menurut -

ketentuan syara'n ialah benda yang dapat diambil
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manfaatnya secara biasa tidak dalam keadaan ter -

paksa dan secara riil telah menjadi milik seseorang.

misalnya
- babi
- bangkai

- minuman keras

dan sebdagainya.

( Abmad azhar Basyir Ma : 52 )

Syarat - syarat sighot ( ijab gabul )

Dalam perjanjian gadai yang pada dasarnya a-
dalah : perjanjian utang piutang dimungkinkan ter-
jadi riba' yang dilarang syarat,

Riba® terjadi apabila dalam perjanjian gadai
ditentukan bahwa rahin harus -memberi tambahan sé-
Jumlah vang atau prosentase terteatu dari pokok u-

tang, pada waktu membayar utang.

Dalam hal ini misalnya waktu membayar .utang

rahin harus memberi tambahan sepuluh prosen ( 10 % )

perbulan dari pokok utang dan sebagainya.



Untuk itu didalam ijab qabul yang keduanya di

sebut sighot akad sebagai berikut :

1.

2.

Satu sama lainnya berhubungan disatu tempat tan

pa ada pemisah yang merusak.

Ada kesepakatan ijab qabul pada barang yang sa-
ling mereka rela berupa barang yang dijusl dan

harga barang.

Jika sekiranya kedua belah pihak tidak se

" pakat, utang piutang ( akad ) dinyatakan tidak

3.

syah. Seperti : Jika si rahin mengatakan : "Aku
utang kepadamu baju ini seharga lima pouns ", dan

8i murtahin mengatakan :; " Saya terima barang ter
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sebut dengan harga empat pouns ", maka utang pi=--

ubang dinyatakan tidak syah Karena ijab gabulnya

berbeda,

Ungkapan harus menunjukkan masa lalu ( madhi ) -

seperti perkataan ' penjuzl..; “Aku telah beldi" dan
perkataan pembeli : "aku telah terima", atau ma-

sa sekarang ( mudhari* ) jika yang diinginkan pa-
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da waktu itu juga. Seperti :%"aku sekarang jual
dan aku sekarang beli", Jika yang diinéini masa
yang-akan datang atau terdapat kata yang menunjuk
kan masa datang dan semisalnya, maka hal itu ﬁaru
merapakan janji untuk berakad. Janji untuk berakad
tidak syah sebagai akad syah, karena itu menjadi
tidak syah secara hukum,

( Fiqih Sunnah : XII : 50 ).



